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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran guru dalam
meningkatkan kemampuan membaca huruf hijaiyah. Penelitian ini
dilaksanakan di TK Guyup Rukun, Hargomulyo, Kokap, Kulon Progo, Prov.
DIY. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan
jenis studi kasus. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 7 orang anak
yang berusia 4-6 tahun dan 1 orang guru. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa anak sudah mampu mengenal huruf-huruf hijaiyah ketika kegiatan
bernyanyi dilakukan. Selain metode bernyanyi, APE kartu bergambar yang
digunakan oleh guru juga dapat meningkatkan pemahaman anak dalam
membaca huruf hijaiyah. Hal tersebut di tandai dengan anak-anak yang
mampu menyebutkan setiap huruf yang ditunjuk oleh gurunya. Strategi
terakhir yang dilakukan guru dalam meningkatkan pemahaman anak dalam
membaca huruf hijaiyah adalah dengan melakukan kegiatan menebalkan
huruf di Lembar Kerja Anak (LKA). Hasil penelitian ini diharapkan dapat
dimanfaatkan bagi para peneliti selanjutnya yang akan mengkaji lebih
dalam mengenai penggunaan permainan edukatif, seperti permainan papan
atau permainan komputer dalam meningkatkan kemampuan membaca huruf
hijaiyah pada anak-anak. Fokus yang diperoleh pada penelitian ini dapat
mencakup pengaruh permainan tersebut terhadap motivasi belajar dan
retensi informasi.

ABSTRACT

The aim of this research is to know the role of teachers in improving the
ability to read hijaiyah letters. This research was carried out at Guyup
Rukun Kindergarten, Hargomulyo, Kokap, Kulon Progo, Prov. homemade.
This research uses a qualitative research method with a descriptive approach
with research subjects 7 children aged 4-6 years and 1 teacher. The results
of the research show that children are able to recognize hijaiyah letters
when singing activities are carried out. Apart from the singing method, the
picture playing cards used by teachers can also improve children's
understanding of reading hijaiyah letters. This is indicated by children being

able to name each letter indicated by their teacher. The final strategy used by teachers to improve children's
understanding in reading hijaiyah letters is by carrying out activities to bold the letters on the Children's
Worksheets. It is hoped that the results of this research can be used by future researchers who will study further
the use of educational games, such as board games or computer games in improving the ability to read hijaiyah
letters in children. The focus obtained in this research can include the influence of the game on learning
motivation and information retention.
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1. Pendahuluan

Golden age merupakan fase emas bagi anak usia dini, karena pada masa tersebut segala
aspek perkembangan anak akan berkembang secara signifikan (Devianti et al., 2020). Perlu
diperhatikan bahwa masa golden age (masa emas) merupakan masa kanak-kanak yang tidak
akan terulang sehingga harus dimanfaatkan sebaik mungkin. Pemberian rangsangan
Pendidikan bagi anak merupakan kunci agar anak dapat berkembang dikemudian
hari (Rijkiyani et al., 2022). Sejalan dengan hal itu, UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 14 mengungkapkan, pendidikan anak usia dini adalah suatu
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan
lebih lanjut. Pendidikan adalah pengalaman pengalaman belajar yang terprogram baik secara
formal, nonformal, maupun informal yang berlangsung seumur hidup bertujuan untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki (Nadhiroh & Diana, 2021).

Menurut Ki Hajar Dewantara, lingkungan pendidikan terbagi menjadi tiga bagian, yaitu
keluarga (orang tua), sekolah (guru), dan masyarakat (Setyowahyudi, 2020). Oleh sebab itu,
tidak hanya orang tua dan keluarga saja yang memiliki peran untuk memberikan stimulus
pendidikan pada anak, melainkan guru pun memiliki andil dalam meningkatkan kualitas
pendidikan pada peserta didik. Guru merupakan pendidik, tokoh, dan panutan bagi para murid
yang dididiknya serta lingkungan. Guru memiliki peran penting dalam menstimulasi
perkembangan anak, karena sebagian waktu anak dihabiskan di sekolah. Menurut (Minsih,

2018) , guru memiliki peran sebagai fasilitator (pemberi fasilitas), motivator (memberikan

semangat belajar), demonstrator (mampu memberikan contoh atau memeragakan sesuatu
ketika proses belajar berlangsumg), mediator (sebagai perantara dalam usaha untuk merubah
tingkah laku siswa), dan evaluator (memantau perkembangan hasil belajar siswa secara
keseluruhan). Guna mewujudkan tujuan pendidikan berbasis islam, pendidik atau guru di
lembaga pendidikan hendaknya memberikan pemahaman awal mengenai aspek-aspek
keagamaan. Sebagai seorang muslim, memahami Al-qur’an merupakan hal yang paling dasar,
dengan mempelajari bacaan Al-qur’an yang benar dan tepat. Setelah belajar mengenal bacaan
Al-qur’an kemudian peserta didik diarahkan untuk belajar memahami makna Al-qur’an itu

sendiri, salah satu caranya adalah mengenalkan huruf hijaiyah pada anak (Dini, 2021).

Huruf hijaiyah merupakan huruf yang ada di dalam Al-Qur’an, memiliki lambang serta
bunyi yang berbeda-beda. Beberapa huruf hijaiyah berbentuk sama yang membedakan adalah

titiknya (Imroatun, 2017). Berdasarkan surat Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
tahun 1987, huruf hijaiyah terdri dari 29 buah yang dibaca dari kanan ke kiri. Sirojuddin
dalam (Alucyana et al., 2020) menjelaskan bahwa, huruf hijaiyah atau al hija (iyah) dan huruf

al tahajji adalah alfabet arab yang di eja. Selain itu juga, huruf hijaiyah dipergunakan sebagai
ejaan untuk menulis kalimat dan kata pada Al-Qur’an. Dapat disimpulkan bahwa huruf
hijaiyah adalah alfabet arab sekaligus huruf yang ada di kitab suci Al-Qur’an. Sehingga
sebagai seorang muslim yang taat, hendaknya mampu untuk memahami dan membaca huruf-
huruf yang ada di dalam Al-Qur’an.

Selain aspek keagamaan, aspek bahasa pun tidak kalah penting untuk di stimulus.
Karakteristik aspek perkembangan bahasa ditandai dengan kemampuan anak dalam membaca

(Aulina, 2019) . Glenn Doman, seorang pakar neurologis dalam penelitiannya

merekomendasikan agar kegiatan belajar membaca dilaksanakan sejak bayi (Husnaini, 2018).

Kemampuan membaca pada anak usia dini dapat distimulasi dengan cara melatih
memperdengarkan bunyi huruf, kata-kata tentang benda dan memperlihatkan bentuk huruf
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dan bendanya. Menurut Mukhlis dalam (Husnaini, 2018) terdapat enam teknik yang dapat
digunakan untuk menstimulasi literasi anak usia dini, yaitu membaca dengan keras dan
banyak berbicara, menempelkan logo huruf disekitar lingkungan, merancang literasi
multisensor, membuat suara dengan tepukan, mewarnai. Menggambar, menulis, dan
membacanya lagi. Kemampuan mengenal dan membaca merupakan dasar untuk menguasai
berbagai bidang studi. Dalam hal membaca, bukan hanya mengenal dan membaca abjad dan
huruf alfabet (a-z), tetapi yang paling penting adalah mengajarkan anak huruf hijaiyah, atau
huruf arab, sejak dini. Sebagai Muslim, kita wajib mengikuti Al Qur'an, yang ditulis dalam
bahasa Arab dari Alif hingga ya', berbeda dengan alfabet yang terdiri dari huruf a hingga z
(Cahyanti & Katoningsih, 2023) . Menurut Rasyid dalam (Alucyana et al., 2020) ,

pembelajaran bahasa anak dimulai dengan mengetahui apakah mereka sudah memahami dan
mengenal huruf hijaiyah. Untuk membantu anak membaca lebih lancar, mereka harus mulai
mengenal huruf-huruf yang tersusun dalam bentuk tulisan (Saputra et al., 2021)
Dimungkinkan untuk mendorong anak untuk membaca dengan baik dengan melatih indera
pendengarannya untuk mendengarkan bunyi huruf, kata-kata yang berkaitan dengan benda,
dan indera penglihatannya untuk melihat bentuk huruf dan bendanya. Bagi anak-anak yang
belum mahir membaca dan mengamalkan Al-Qur'an, langkah pertama adalah mengenalkan
huruf hijaiyah secepat mungkin (Erlangga et al., 2022) . Anak-anak di usia dini mungkin
belum dapat memahami dan membaca kaidah tajwid secara menyeluruh, jadi mereka masih
dalam tahap pengenalan huruf hijaiyah. Oleh sebab itu, pengenalan huruf hijaiyah sangat
bermanfaat bagi anak usia dini, salah satunya sebagai pondasi awal anak dalam mengenal
konsep membaca dan menulis, serta sebagai tahap awal dalam mengenalan huruf-huruf Al-
Qur’an (Azhar et al., 2021; Maharani & Izzati, 2020) . Namun pada kenyataannya, tidak
sedikit anak-anak yang masih belum mengenal huruf hijaiyah. Berdasarkan hasil observasi
awal yang peneliti lakukan, terdapat beberapa anak yang masih kesusahan dalam membaca
huruf hijaiyah. Maka dari itu, perlunya peran guru dalam memperkenalkan huruf hijaiyah
sehingga diharapkan mampu untuk meningkatkan pemahaman anak dalam membacanya.
Mengenalkan huruf hijaiyah pada anak usia dini dapat dilakukan dengan berbagai cara,
yaitu dengan metode ummi, iqra, melalui media visual maupun audio (Novelia & Hazizah,

2020; Susanti & Nurhayati, 2022). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Adolf Bastian
dan Suharni, dijelaskan bahwa kemampuan mengenal huruf hijaiyah dapat ditingkatkan
dengan menerapkan media gambar sebagai metode yang efektif (Bastian & Suharni, 2021),

hal tersebut didukung oleh penelitian Alucyana, Raihana, dan Dian (Alucyana et al., 2020).
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti diatas, dijelaskan bahwa manfaat
media kartu bergambar bagi anak usia dini dapat menumculkan kegembiraan, merangasang
kreatifitas, dan meningkatkan konsentrasi belajar. Selain itu juga, meningkatkan minat belajar
pada anak dalam mempelajari huruf hijaiyah dapat dilakukan dengan menggunakan media
puzzle jigsaw (Rosyanafi, 2018) . Anita, Aprilia, dan Misbahul menjabarkan beberapa
kegiatan yang berguna untuk mengenalkan huruf hijaiyah, yaitu bernyanyi lagu huruf hijaiyah,
bermain pesan berantai, dan bermain tebak gambar (Afrianingsih et al., 2019).

Berdasar pada konteks penelitian ini, keberhasilan anak dalam memahami dan membaca
huruf hijaiyah tergantung pada peran guru sebagai agen pembelajaran yang berpengaruh.
Namun, meskipun telah banyak penelitian yang menginvestigasi pengaruh metode pengajaran
dan lingkungan belajar terhadap kemampuan membaca anak, penelitian yang secara khusus
mengkaji peran guru dalam meningkatkan kemampuan membaca huruf hijaiyah masih
terbilang terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memperluas pemahaman
tentang peran guru dalam membentuk keterampilan membaca huruf hijaiyah pada anak usia
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dini. Dengan fokus pada strategi dan pendekatan yang digunakan oleh guru, penelitian ini
akan menjawab pertanyaan tentang bagaimana guru dapat secara efektif membantu anak-anak
mengembangkan kemampuan membaca huruf hijaiyah. Diharapkan melalui pengenalan huruf
hijaiyah, kelak anak-anak akan mampu membaca Al-Qur’an dan memahami tiap-tiap bacaan
yang terkandung dalam Al-Qur’an sehingga mereka dapat menerima syafaat-Nya.

2. Metode

Penelitian ini dilakukan di salah satu TK yang berada di Hargomulyo, Kokap, Kulon
Progo, D.I.Yogyakarta. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif dengan jenis studi kasus. penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan

dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada (Prastowo, 2011) . Menurut
Suharsimi Arikunto, penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus adalah pendekatan yang
dilakukan secara intensif, terperindi dan mendalam terhadap gejala-gejala tertentu (Arikunto,

2010) . Penelitian studi kasus adalah Subjek penelitian ini adalah 7 peserta didik berusia 4-6

tahun dan 1 orang guru. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti akan mengobservasi kegiatan
pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca huruf hijaiyah di
TK PKK Guyup Rukun. Kegiatan wawancara akan dilakukan bersama guru-guru di TK
tersebut. Selain observasi dan wawancara, peneliti akan menggunakan teknik dokumentasi
berupa foto-foto dalam kegiatan belajar mengenal huruf hijaiyah. Dalam hal ini peneliti akan
menerapkan teknik wawancara semi terstruktur, peneliti sudah menyiapkan pertanyaan-
pertanyaan inti yang akan ditanyakan kepada guru-guru kemudian peneliti akan menanyakan
pertanyaan-pertanyaan yang tidak tercantum pada daftar-daftar pertanyaan. Peneliti dalam hal

ini akan menggunakan teknik analisis data dari Miles dan Huberman (Sarosa, 2021), seperti

yang dite . -~ vah ini

Gambar 1. Alur Penelitian

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil

Penelitian dilakukan di TK Guyup Rukun, Hargomulyo, D.I.Yogyakarta. Lembaga
tersebut memiliki seorang guru dengan peserta didik yang berjumlah 7 anak. Penelitian
dilakukan pada tanggal 21 November 2023. Guru memiliki peran penting dalam pendidikan,
khususnya pada kegiatan belajar mengajar didalam kelas. Peran seorang guru menentukan
hasil yang akan dicapai oleh siswa melalui kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan
sebelumnya. Peran guru dalam meningkatkan pemahaman membaca huruf hijaiyah pada anak
sangatlah penting. Upaya yang dilakukan oleh guru dalam memberikan pemahaman membaca
huruf hijaiyah yang efektif ditentukan oleh metode, strategi, dan media pembelajaran yang
digunakan. Strategi yang digunakan oleh guru di TK Guyup Rukun, Hargomulyo dalam
meningkatkan pemahaman anak membaca huruf hijaiyah, meliputi: bernyanyi, kartu
bergambar dan menebalkan pola.

Pertama, metode bernyanyi adalah teknik pembelajaran yang menggunakan syair yang
dinyanyikan. Menurut beberapa ahli, bernyanyi dapat membantu perkembangan anak
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distimmulasi secara optimal karena dapat membuat suasana belajar menjadi riang dan
bergairah. Bonnie dan John mengatakan bahwa metode menyanyi membantu
mengembangkan daya pikir, menyalurkan perasaan seperti senang atau sedih melalui isi syair
lagu atau nyanyian, dan menambah perbendaharaan kata baru melalui syair lagu atau

nyanyian (Ridwan & Awaluddin, 2019).

Guru di TK Guyup Rukun menerapkan metode bernyanyi guna meningkatkan
pemahaman anak membaca huruf hijaiyah. Kegiatan bernyanyi dilakukan setelah kegaitan
pembuka. Irama bernyanyi yang digunakan saat kegaitan tersebut berlangsung adalah irama
yang ada pada kartun Upin dan Ipin. Hasil wawancara menyatakan bahwa anak-anak sudah
nengetahui huruf-hururf hijaiyah, “Kalau nyanyi, semuanya udah hapal Mbak.”

SRR ; & sirs
3 . 5
b3

Gambar 2. Menyanyikan lagu bertemakan Huruf Hijaiyah

Kedua, kartu bergambar merupakan salah satu alat permainan edukatif yang dapat
digunakan untuk menstimulus perkembangan anak. Penggunaan kartu bergambar dapat
disesuaikan dengan tema pembelajaran yang ada, sesuai dengan perkembangan apa yang akan
distimulus. Guru sebagai pemberi fasilitas, dalam hal ini menyediakan media pembelajaran
berupa kartu bergambar. Penggunaan kartu bergambar yang colorfull akan menarik minat

anak, sehingga anak akan tertarik untuk menatapnya (Larumunde, 2022).

Penggunaan kartu bergambar dalam kegiatan ini dilakukan untuk mengembangkan
pemahaman anak dalam memahami huruf-huruf hijaiyah. Kegiatan ini berlangsung selama 10
menit. Guru dalam hal ini akan menunjuk huruf-huruf yang ada lalu anak-anak akan
menyebutkannya secara bersama-sama. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan,
anak-anak di TK Guyup Rukun yang masih belum mampu menyebutkan huruf hijaiyah yang
ditunjuk oleh gurunya. Melihat hal tersebut, Guru akan memberikan motivasi, “Ayo yang D,
ini huruf apa? Setelah huruf o+ ini huruf apa?” kepada anak-anak yang belum mampu
menyebatkannya.

Setiap anak memiliki perkembangan yang berbeda-beda. Dari 7 orang anak, terdapat 2
anak yang masih belum mahir menyebutkan huruf-huruf hijaiyah yang disebutkan oleh
gurunya. Ketika ditanyai perihal tersebut, guru menjawab bahwa “Soalnya D sama A ini
belum mulai belajar ngaji. Kalau yang lain ini dirumahnya udah pada belajar ngaji...
Karena usianya juga baru 4 tahun, Mbak. Jadi mungkin belum dimasukkan ke TPQ sama
orang tuanya.”
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Gambar 3. Menanyai anak-anak huruf-huruf hijaiyah yang ditunjukkan

Ketiga, menebalkan pola. Metode mengikuti garis adalah pendekatan pembelajaran
yang menggabungkan kecerdasan emosional siswa dan kemampuan mereka untuk

menebalkan garis atau pola pada huruf Al-Qur'an yang tersedia (Sumantri, 2022). Salah satu

cara untuk membiasakan anak mengenal dan memahami bentuk benda adalah menebalkan
pola. Menebalkan pola juga memban “ * 'kemampuan motorik halus mereka.
TK Guyup Rukun menerapl f ebalkan pola untuk meningkatkan
pemahaman anak dalam membaca | ‘ sing-masing peserta didik memiliki
lembar kerjanya sendiri. Lembar ker . igas-tugas yang hendak dikerjakan di
Sekolah. Tugas-tugas dalam LKA t by ksikan anak untuk menebalkan pola
titik putus-putus yang harus diikuti. P sakan kegiatan terakhir. Kegiatan ini
<

SN gy

(Y ENE(E

dilakukan sebagai bahan evaluasi tere = ' pemahaman membaca huruf hijaiyah
peserta didik. Guru dalam hal ini mys o oo E;mj menebalkan huruf yang disebutkan.
Namun, masih ada beberapa anak yarg voiuin mengewantii huruf yang disebutkan. Akan tetapi,
anak-anak tersebut sudah mahir menebalkan pola titik putus-putus yang ada di LKA.

Gambar 4. Contoh Lembar Kerja Anak (LKA) yang digunakan dalam kegiatan menebalkan pola

3.2 Pembahasan
Kemampuan anak dalam memahami sesuatu ketika berada di sekolah akan dipengaruhi

oleh Guru (Octavia, 2021). Oleh sebab itu, guru sangat berperan penting dalam menentukan

keberhasilan perkembangan peserta didik agar pemahaman yang mereka peroleh dapat
bermanfaat bagi dirinya suatu saat nanti. Sangat penting untuk menggunakan strategi dalam
kegiatan pembelajaran untuk mempermudah proses pembelajaran dan mencapai hasil yang
optimal. Tanpa strategi, proses pembelajaran tidak akan berlangsung secara efektif dan efisien,
yang membuat tujuan pembelajaran sulit tercapai (Yuliana & Wurinta, 2020) . Berdasarkan
pemaparan data dari hasil penelitian diatas, didapati bahwa guru memiliki peran yang sangat
penting untuk mengajarkan, mengenalkan, dan meningkatkan pemahaman anak dalam
membaca huruf hijaiyah. Peran-peran yang dimiliki oleh guru dalam meningkatkan
pemahaman membaca huruf hijaiyah di TK Guyup Rukun, yaitu:

Peran guru yang pertama adalah sebagai fasilitator. Menurut (Naibaho, 2018) , guru

yang berperan sebagai seorang fasilitator akan memberikan sebuah fasilitas ataupun
kemudahan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
dikehendaki. Guru yang berada di TK Guyup Rukun sudah dapat dikatakan memiliki peran
sebagai seorang fasilitator. Guru di TK Guyup Rukun sudah memberikan fasilitas berupa
media pembelajaran berupa kartu bergambar yang disesuaikan untuk meningkatkan
pemahaman membaca huruf hijaiyah.
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Selanjutnya yaitu guru sebagai demonstrator. Saifuddin dalam (Husna et al., 2021)
menyatakan bahwasannya, guru sebagai demonstrator merupakan suatu peran untuk
mempertunjukkan kepada siswa segala sesuatu yang dapat membuat siswa lebih mengerti dan
memahami setiap pesan yang disampaikan oleh guru. Dapat disimpulkan bahwa peran guru
sebagai demonstrator adalah pemberi petunjuk atau pemberi arahan saat kegiatan belajar
berlangsung. Guru di TK Guyup Rukun dalam hal ini sudah berperan sebagai seorang
demonstrator. Guru akan mengucapkan setiap huruf yang ditunjuknya dan selanjutnya diikuti
oleh anak-anak.

Ketiga adalah sebagai motivator. Menurut (Minsih, 2018), motivator adalah seseorang

yang mampu membangkitkan semangat belajar peserta didik, menjelaskan pesan dan tujuan
pembelajaran, dan pemberi reward. Guru di TK Guyup Rukun dapat dikatakan sudah
berperan sebagai motivator. Ketika terdapat beberapa anak yang tidak mampu menyebutkan
huruf yang ditunjuk, oleh sang guru akan diberikan semangat sehingga anak-anak tidak akan
merasa rendah diri.

Peran terkahir seorang guru adalah sebagai evaluator. Perlunya evaluasi dalam kegiatan
pembelajaran berguna untuk menentukan tingkat pencapaian pembelajaran peserta didik serta

melihat kualitas hasil belajar (Basri, 2021). Oleh karena itu, pendidik juga berperan sebagai
evaluator. Evaluasi yang dilakukan oleh guru di TK Guyup Rukun adalah dengan melihat

kemampuan anak menyebutkan huruf hijaiyah dan kemampuan anak ketika menebalkan
gambar huruf yang ada di LKA.

4. Simpulan

Setelah dilakukan analisis terhadap pengelolaan sarana prasarana pada lembaga PAUD
Anna Pengenalan agama hendaknya dilakukan sejak dini. Pengenalan agama dapat dilakukan
dengan cara mengenalkan Al-Qur’an kepada anak melalui huruf-huruf hijaiyah. Kemampuan
guru di TK Guyup Rukun dalam meningkatkan pemahaman anak membaca huruf hijaiyah
dilakukan dengan menerapkan strategi pembelajaran seperti menggunakan metode bernyanyi,
menggunakan media kartu bergambar, dan melakukan evaluasi menggunakan Lembar Kerja
Anak (LKA). Dapat disimpulkan bahwa guru TK Guyup Rukun sudah berperan sebagai
fasilitator, demonstrator, motivator, dan evaluator di dalam kelas.
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